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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini mengulas cara merepresentasikan idiom ritual ma’badong ke 

dalam komposisi musik barat menggunakan alur cerita “Massudilalong sola 

Lebonna” sebagai wahana untuk menceritakan upacara kematian yang ada di 

Toraja. Penulis menerapkan konsep Inheren dan Onomatope dari jurnal 

“Association of Meaning in Program Music” oleh Mihailo Antović sebagai 

landasan untuk menentukan idiom-idiom dari ritual ma’badong. Hasil dari analisis 

data tersebut diklasifikasikan ke dalam dua kategori yaitu intramusikal dan 

ekstramusikal. Data yang telah dikategorisasikan ini kemudian ditransformasikan 

ke dalam komposisi musik barat melalui prosedur-prosedur komposisi yang dinilai 

relevansi dengan data hasil analisis. Sebagai alat bantu penceritaan, penulis 

menggunakan cerita rakyat “Massudilalong sola Lebonna” yang akan 

dialihwahanakan ke dalam komposisi “Sang Liang”. Upaya untuk 

menginterpretasikan karakter, objek, kejadian maupun suasana dalam cerita rakyat 

“Massudilalong sola Lebonna” mendorong penulis untuk membuat komposisi 

“Sang Liang” menggunakan format ansambel campur dengan  menggunakan 

instrumen piano, electric guitar, electric bass, drum, violin 1-2, viola, dan cello. 

Selain itu penulis juga memasukan vocal sopran dan tenor untuk menggambarkan 

kedua tokoh utama dalam cerita tersebut. 

 

Kata kunci : Transformasi, Idiom musik, Ritual, ma’badong, Massudilalong, 

Lebonna, Komposisi Musik  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat suku Toraja terkenal dengan upacara kematian (rambu solo’) yang 

sangat dominan dan meriah. Sesuai pengamatan penulis hal ini dikarenakan 

masyarakat Toraja sangat mempercayai bahwa kematian merupakan titik 

permulaan kehidupan baru di alam yang lain. Upacara ini dikenal karena ada 

banyak ritual yang masih sangat kuat dan menarik di dalamnya, salah satunya yaitu 

ritual ma’badong. Ritual ini adalah salah satu ritual yang paling melekat pada 

masyarakat suku Toraja. Syair-syair yang dinyanyikan oleh pa’badong (pelaku 

ma’badong) adalah sebuah ratapan/ungkapan kesedihan. Menurut hukum adat di 

Toraja, ritual ma’badong hanya bisa dibawakan jika ada orang yang meninggal. 

Selain itu ritual baru bisa dilaksanakan apabila keluarga to mate (orang yang 

meninggal) telah mempersiapkan paling kurang tiga ekor kerbau untuk disembelih 

(wawancara Yohanis Ta’dung 10 Desember 2023). 

Saat melaksanakan ritual ini, pa’badong yang terdiri lebih  dari 20 orang akan 

membentuk lingkaran dan mendeklamasikan syair-syair yang berisi tentang 

kesedihan dari pihak yang ditinggal serta puji-pujian dan cerita tentang riwayat 

hidup orang yang telah meninggal (sejak lahir sampai wafat dari orang yang 

meninggal dunia). Syair-syair yang dilantunkan dalam ritual ma’badong memiliki 

makna yang mendalam tentang filosofi kehidupan yang religius. Salah satu pesan 

penting yang disampaikan yaitu bahwa setiap manusia yang hidup di dunia pasti 

akan mengalami yang namanya mati, tidak ada satu pun manusia yang dapat 
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terhindar dari kematian. Dan setelah meninggal manusia akan berjalan menuju 

Puya (alam yang merupakan tempat perhimpunan para arwah-arwah sebelum 

menjelma menjadi dewa atau kembali pulang). Perjalanan yang dialami begitu baik, 

sehingga setibanya di sana dia akan bertemu dengan nenek moyangnya dan Tuhan 

yang telah menciptakannya serta semua manusia yang ada di bumi.  

Secara keseluruhan, nilai-nilai filosofis dari ritual ma’badong sangat baik 

untuk membantu manusia dalam kehidupan sehari-hari, seperti ungkapan rasa 

syukur kepada Sang Pencipta yang berkuasa atas segala kehidupan, menghargai 

kebersamaan dan memiliki rasa kekeluargaan, penghargaan kepada leluhur, serta 

keterikatan manusia dengan alam. Namun makna yang paling dirasakan yang 

disampaikan dalam ritual ma’badong adalah tentang bagaimana manusia 

mempersiapkan diri untuk menghadapi akhirat dan menjalankan kehidupan dengan 

prinsip-prinsip kebaikan agar dapat meraih kehidupan yang lebih baik di dunia 

selanjutnya. 

Ritual ma’badong sangat melekat dalam benak penulis karena nyanyian-

nyanyian dalam ritual ini selalu mengingatkan kenangan bersama keluarga sejak 

kecil di kampung halaman. Sebagai mahasiswa rantau, penulis secara pribadi ingin 

menghadirkan ritual ma’badong dalam keseharian namun dilema oleh hukum adat 

yang berlaku. Selain itu, penulis juga terkendala oleh adanya fakta bahwa belum 

tentu setiap bulan akan ada orang Toraja yang meninggal, serta upacara rambu solo’ 

juga tidak dilaksanakan di setiap bulan. Upacara rambu solo’ biasanya hanya 

dilaksanakan pada pada sekitar bulan Juni-Juli atau Desember-Januari. Hal ini 

dikarenakan biaya yang digunakan pada saat upacara rambu solo’ lumayan besar 
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dan juga pada sekitar bulan tersebut biasanya menjadi moment para perantau untuk 

pulang kampung. Pada umumnya jika ada orang Toraja yang meninggal, mayatnya 

akan disimpan di rumah Tongkonan dan baru akan di-upacara-kan setahun 

kemudian di bulan Juni-Juli atau Desember-Januari. 

Upaya penulis untuk menghadirkan ritual ma’badong tanpa melanggar hukum 

adat adalah dengan mencoba mentransformasikan ritual tersebut dalam bentuk 

berbeda. Namun tetap bisa menghadirkan nuansa kenikmatan atau ratapan dari 

ritual tersebut. Karena latar belakang penulis adalah orang yang aktif berkecimpung 

di bidang musik (dalam hal ini musik barat), maka penulis ingin 

mentransformasikan nuansa ritual ma’badong ke dalam karya komposisi musik 

barat. Terkait dengan hal ini, Penulis memilih cerita rakyat dari Toraja yaitu 

“Massudilalong sola Lebonna” sebagai wahana untuk menceritakan upacara 

kematian yang ada di Toraja. Cerita rakyat ini akan diinterpretasi ulang ke dalam 

komposisi musik berjudul “Sang Liang” dengan format ansambel campur yang 

digabungkan dengan idiom bunyi dari ritual ma’badong. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Sebagai mahasiswa rantau, penulis ingin menghadirkan ritual ma'badong 

dalam keseharian namun terkendala oleh hukum adat dan waktu pelaksanaan 

upacara rambu solo’ yang hanya dilakukan pada saat waktu tertentu saja: saat ada 

orang meninggal dan harus menyembelih kerbau. Oleh karena itu, penulis 

berinisiatif untuk merepresentasikan nuansa (bukan ritual) ma’badong ke dalam 

komposisi musik barat dengan menggunakan cerita rakyat Massudilalong sola 

Lebonna sebagai wahana untuk menceritakan upacara kematian Toraja. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana cara mentransformasikan unsur bunyi yang terdapat pada ritual 

ma’badong menjadi idiom bunyi menggunakan nada dan ritme dalam musik 

barat? 

2. Bagaimana hasil transformasi tersebut diaplikasikan dalam konteks 

komposisi yang menceritakan alur cerita dalam cerita rakyat Massudilalong 

sola Lebonna? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui unsur-unsur bunyi yang terdapat pada ritual ma’badong dan 

ditransformasikan menjadi idiom bunyi menggunakan pitch dan ritme dalam 

musik barat  

2. Menyusun sebuah komposisi musik yang menceritakan alur cerita dalam 

cerita rakyat Massudilalong sola Lebonna? 

E. Manfaat Penelitian 

1. Membantu pelestarian dan pengenalan kesenian daerah suku Toraja untuk 

generasi muda baik di dalam maupun luar daerah 

2. Sebagai referensi para pelaku seni khususnya pada bidang musik di Toraja 

untuk membuat karya musik menggunakan unsur-unsur yang terdapat dalam 

ritual ma’badong. 
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